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BAB III 

PERANCANGAN KARYA 

1.1 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini tempat atau responden yang akan dibutuhkan datanya yaitu 

Puri Batik Sekar Putri Cimahi, Jawa Barat dan Ibu Rienny Yuniarti selaku 

pemiliknya, penulis akan menggunakan  produk yang di miliki Puri Sekar Putri 

yang nantinya akan dijadikan informasi dalam menulis maupun dalam berkarya. 

1.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Observasi 

Pada pengumpulan data dengan cara observasi, observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana ragam motif dan makna dari motif batik yang dimiliki 

Puri Sekar Putri,. Seperti yang telah dijelaskan pada teori diatas, penulis 

melakukan perjanjian untuk mendapatkan infomasi. 

b) Wawancara 

Wawancara tidak akan dilakukan secara formal namun lebih terfokus kepada 

pembicaraan yang santai yakni untuk membuat narasumber dapat lebih terbuka 

dalam menjawab setiap pertanyaan. Pertanyaan yang akan diajukan kepada 

narasumber juga hanya akan meliputi makna dalam motif batik Cimahi, 

inspirasi dalam membuat motif batik, dan motivasi mendirikan Puri Sekar 

Batik, pertanyaan-pertanyan yang akan dilontarkan seperti : 

1) Mengapa ibu memilih mendirikan usaha di bidang batik ini? 

2) Bagaimana latar belakang berdirinya Puri Batik Sekar Putri? 
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3) Produk apa saja yang yang dihasilkan di Puri Batik Sekar Putri ini? 

4) Apa yang membedakan batik Sekar Putri dengan rumah batik lainnya? 

5) Motif apa saja yang dihasilkan di Sekar Putri? 

c) Studi literatur  

Penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah dan membandingkan sumber 

kepustakaan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis. Dari buku kajian 

tentang Batik, fashion, dan fotografi. 

1.3 Perancangan Penelitian 

Langkah-langkah pembuatan karya: 

a) Penataan Cahaya: 

 Penulis mengunakan teknik pencahayaan Hi key, dengan menggunakan 

softbox, oktabox, reflektor, dan pencahayaan pada background. 

 Gabungan antara key light dan back light  akan menghasilkan kesan gambar, 

detail objek terlihat, bayangan pada objek tidak tampak.  

 Dengan clear kontras untuk menonjolkan warna-warna dari desain busana 

dan pada background warna-warna kontras. 

b) Penggunaan kamera dan lensa. 

Menggunkan kamera full frame (Sony a7) agar kompresi objek dan 

komposisinya pas, Kemudian menggunakan lensa Sony 24-70mm f.2.8 dan 

Sony 50 mm f 1.8. 

c) Model 

Pemilihan model berdasarkan identifikasi wajah orang Indonesia, dimana citra 



35 
 

wajah Indonesia menampilkan wajah cantik natural dan lebih berkarakter. 

d) Proses Pemotretan 

Proses pemotretan akan bekerjasama dengan wardrobe dan stylish yang dapat 

membantu dalam mereprsentasikan corak bati . Dibantu dengan penempatan 

properti dan background warna yang sesuai. Bila background warna dan 

properti tidak memungkinkan, maka dilakukan olah digital. 

e) Tampilan dan Presentasi 

Dalam presentasi karya, penulis akan menampilkan dan mempresentasikan 

karya dengan mounting dan frame untuk pameran karya. Dilengkapi dengan 

diunggah melalui akun media sosial Sekar Putri yang diharapkan mampu 

meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap batik Cimahi dan juga dapat 

berfungsi dalam membantu promosi produk dari Sekar Putri sendiri. 

f) Konsep Visual Karya 

Visual ini menampilkan motif batik Cimahi dengan ditambahkan 

properti yang mendukung makna kain pada batik tersebut. Batik Ciawitali 

identik dengan tampilan ornamen bambu, dengan penambahan properti batang 

pohon bambu, diharapkan foto mampu berbicara terkait makna dibalik batik 

Ciawitali. Batik Pusdik identik dengan aksesoris tentara, dengan penambahan 

properti senjata dan model lelaki diharapkan foto mampu berbicara terkait 

makna dibalik batik Pusdik. Batik Cireudeu terkenal dengan motif singkong, 

motif singkong ini mewakili adat masyarakat kampung Cireundeu yang masih 

mempertahankan tradisi memakan olahan dari singkong, dengan penambahan 

properti suasana desa dan singkong diharapkan foto mampu berbicara terkait 
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makna dibalik batik Cireundeu. Batik Curug Cimahi terkenal dengan ornamen 

suasana curug Cimahi, dengan properti suasana curug diharapkan bisa foto 

mampu berbicara terkait makna dibalik batik Curug Cimahi. 

 


